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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Parameter tanah hasil back analysis berdasarkan model Hardening Soil lebih 

mendekati dengan hasil uji laboratorium. 

2. Defleksi maksimum diperoleh berdasarkan model Hardening Soil sebesar 174 

mm untuk CSP dan 165 mm untuk tie-back piles. 

3. Penurunan tanah maksimum terbesar berasal dari model Mohr-Coulomb sebesar 

98 mm. 

4. Perolehan FK terkritis sebesar 1.407 untuk galian tahap akhir dan 1.268 untuk 

konsolidasi 1 tahun berdasarkan model Mohr-Coulomb. 

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemodelan galian menggunakan 

model Mohr-Coulomb lebih overestimate kekuatan tanah dibandingkan dengan model 

Hardening Soil. Dilihat dari parameter tanah pada model Mohr-Coulomb lebih kecil 

dibandingkan dengan model Hardening Soil tetapi menghasilkan defleksi yang 

menyerupai pembacaan inklinometer.  

Pada kedua model, besar penurunan tanah di belakang turap serta heave pada 

dasar galian berbeda. Hal ini diakibatkan oleh penggunaan parameter modulus 

elastisitas yang berbeda, dimana pada model Mohr-Coulomb hanya menggunakan 

satu nilai modulus elastisitas tanah yaitu E50 untuk seluruh tahapan konstruksi. 

Sedangkan pada model Hardening Soil parameter yang digunakan adalah E50, Eoed, 

dan Eur. Pada kenyataannya saat penggalian, tanah mengalami pengurangan beban 

(unloading) yang menyebabkan berubahnya kondisi tegangan sehingga nilai modulus 

elastisitas tanah mengalami perubahan.  
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Berdasarkan persyaratan SNI 8460:2017 dimana batas defleksi maksimum 

dinding sebesar 0.5% tidak terpenuhi karena defleksi maksimum tie-back piles 

sebesar 3%. Sedangkan bending moments untuk kedua turap memenuhi persyaratan 

kapasitas momen berdasarkan brosur Wika Beton. Kedua turap juga tidak mengalami 

kick out karena kaki turap berada pada tanah stiff clay dan cemented sand.   

Adapun saran dari penulis adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada pemodelan galian dapat 

dilakukan analisis 3 dimensi. 

2. Analisis galian sebaiknya menggunakan model Hardening Soil untuk 

memperoleh hasil analisis yang lebih akurat karena terjadinya perubahan 

tegangan pada tanah. 
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